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BAB I 
PENDAHULUAN 
1.1.Latar Belakang 
 Pada kurikulum 2013, penilaian dalam pembelajaran kimia telah 
diarahkan menjadi penilaian yang komprehensif, yaitu penilaian kognitif, afektif 
dan psikomotor. Aspek-aspek tersebut perlu dikembangkan oleh siswa dan guru 
agar suatu pembelajaran menjadi bermakna dan proses penilaian dapat dilakukan 
secara menyeluruh. Penilaian merupakan bagian yang tidak terpisah dari 
program pembelajaran, karena pada dasarnya penilaian merupakan serangkaian 
kegiatan terkait dengan pengambilan keputusan mengenai hasil belajar siswa 
selama mengikuti proses pembelajaran. Penilaian digunakan dalam pembejaran 
karena untuk mengontrol pendidikan dalam lingkup sekolah tentang gambaran 
kemajuan perkembangan proses dan hasil belajar siswa. (Uno& Koni, 2012). 
 Kimia merupakan rumpun ilmu yang sangat erat kaitannya dengan 
kehidupan sehari-hari. Menurut Chang (2000), kimia merupakan merupakan 
rumpun IPA yang pada hakikatnya dapat dipandang sebagai proses dan produk. 
Kimia sebagai proses meliputi keterampilan dan sikap yang dimiliki ilmuwan 
untuk memperoleh dan mengembangkan pengetahuan. Sedangkan kimia sebagai 
produk meliputi sekumpulan yang terdiri atas fakta, konsep, dan prinsip. Seperti 
yang diungkapkan oleh Tatar (dalam Avci, Sesen & Kirbaslar, 2014) bahwa 
tujuan dari pembelajaran kimia bukan hanya menyediakan informasi yang 
dibutuhkan oleh siswa tetapi memberikan keterampilan kepada siswa. 
Keterampilan siswa dalam pembelajaran kimia dapat dilihat melalui 
kinerja dalam kegiatan praktikum di laboratorium. Seperti yang diungkapkan 
oleh Slater (dalam Nahadi, dkk., 2016) penilaian kinerja cocok diterapkan 
sebagai penilaian di laboratorium yang dapat menilai proses dan hasil, tetapi 
dibutuhkan kriteria yang jelas untuk mengambarkan kinerja yang dinilai.  
Kinerja yang dimaksud adalah seperangkat hasil pelaksanaan tugas yang 
mencerminkan keterampilan berpraktikum, namun tidak sebatas keterampilan 
menggunakan alat saja tetapi juga harus memahami langkah-langkah 
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berpraktikum serta bagaimana menggunakan alat dan bahan tertentu.  (Nahadi, 
dkk., 2016) 
 Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kimia di salah satu SMA 
Negeri kota Cimahi, diperoleh informasi bahwa penilaian kinerja pada mata 
pelajaran kimia kerap kali tidak dilakukan. Sejalan dengan Handayani dan 
Wulan (2018), bahwa selama ini sebagian besar penilaian pembelajaran 
cenderung lebih difokuskan pada penilaian ranah pengetahuannya saja. Hal yang 
sama dikemukakan oleh Hofstein (2004) bahwa pendidik menilai hasil belajar 
siswa saat praktikum hanya berdasarkan pada laporan selama atau setelah 
praktikum, dan tes paper-pencil untuk menilai pengetahuan siswa dan 
pemahaman penggunaan teknik eksperimen, prinsip serta prosedur kerja di 
laboratorium. 
 Menurut Budhiwaluyo (2016), dibutuhkan tes alternatif untuk membantu 
guru dalam menilai kemampuan siswa yang belum bisa terukur dengan tes 
konvensional. Salah satu tes alternatif yang bisa digunakan adalah penilaian 
kinerja (performance assessment), karena penilaian kinerja memenuhi standar 
penilaian yang tercantum dalam Permendikbud tahun 2016 nomor 23 yang 
menegaskan bahwa penilaian harus mengukur semua kompetensi siswa 
berdasarkan proses dan hasil.  
Ruiz dan Shalvelson (1996) menyatakan penilaian kinerja perlu 
dilakukan agar siswa dapat mengamati langsung seperti yang dilakukan oleh 
para ilmuwan, seperti mengamati, berhipotesis, merekam, menyimpulkan, dan 
menggeneralisasi. Hal tersebut merupakan keunggulan dari penilian kinerja yang 
tidak ada pada penilaian konvensional. Sejalan dengan Wulan (2009), 
keunggulan penilaian kinerja lainnya yaitu siswa dapat mendemonstrasikan 
suatu proses dan proses yang di demonstrasikan dapat di observasi secara 
langsung. 
 Penelitian mengenai penilaian kinerja telah dilakukan oleh Lestari 
(2019), Dewi (2019), dan Anggita (2014). Berdasarkan penelitian-penelitian 
tersebut dikemukakan bahwa instrumen yang dikembangkan dapat menilai 
kinerja siswa. Namun, penelitian yang telah dilakukan belum mencakup semua 
materi kimia SMA khusunya materi kelas XII. Oleh sebab itu, pada penelitian 
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ini dikembangkan instrumen penilaian kinerja pada materi makromolekul, 
karena materi ini sangat erat kaitannya dengan kehidupan sehari-hari, terutama 
protein yang keberadaannya dekat dengan kehidupan siswa. 
 Materi makromolekul terdapat dalam Permendikbud 2016 pada 
kompetensi dasar 3.11 dan 4.11 kelas XII yaitu “Menganalisis struktur, tata 
nama, sifat dan penggolongan makromolekul” dan “Menganalisis hasil 
penelusuran informasi mengenai pembuatan dan dampak suatu produk dari 
makromolekul”. Agar pembelajaran di KD 3 tercapai, maka dilakukanlah 
pembelajaran pada KD 4 tersebut.  Hal tersebut menunjukkan bahwa pokok 
bahasan makromolekul di dalam pembelajaran tidak hanya melibatkan aspek 
pengetahuan saja, tetapi juga melibatkan aspek keterampilan.  
 Praktikum identifikasi jenis protein dalam bahan makanan yang 
digunakan pada penelitian ini merupakan praktikum yang telah dikembangkan 
oleh Septianingsih (2018) dengan melakukan modifikasi. LKS yang telah 
dikembangkan oleh Septianingsih (2018) dapat digunakan sebagai media 
pembelajaran pada pembelajaran praktikum Kimia SMA. 
  Berdasarkan uraian di atas penilaian kinerja pada materi makromolekul 
khususnya uji protein belum ada pada penelitian sebelumnya, maka timbul 
gagasan bagi penulis untuk melakukan penelitian mengenai pengembangan 
instrumen penilaian kinerja dengan judul “Pengembangan Instrumen Penilaian 
Kinerja Siswa SMA pada Praktikum Identifikasi Jenis Protein dalam Bahan 
Makanan.”  
1.2. Rumusan Masalah  
Permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini adalah “Bagaimana kualitas 
instrumen penilaian kinerja siswa SMA pada praktikum identifikasi jenis protein 
dalam bahan makanan?” 
Adapun rincian permasalahan dalam penelitian ini adalah 
1. Bagaimana kualitas instrumen penilaian kinerja yang dikembangkan pada 
praktikum identifikasi jenis protein dalam bahan makanan dilihat dari 
validitas isi? 
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2. Bagaimana kualitas instrumen penilaian kinerja yang dikembangkan 
praktikum identifikasi jenis protein dalam bahan makanan dilihat dari 
reliabilitas inter-rater? 
1.3.Tujuan Penelitian  
Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan instrumen penilaian kinerja siswa 
SMA pada praktikum identifikasi jenis protein dalam bahan makanan yang valid 
dan reliabel untuk digunakan oleh guru dalam menilai kinerja siswa. 
1.4.Pembatasan Masalah  
Agar penelitian ini lebih terarah dan memberikan gambaran yang lebih jelas, 
maka masalah dalam penelitian ini dibatasi sebagai berikut: 
1. Instrumen penilaian yang dikembangkan berupa task dan rubrik. 
2. Instrumen penilaian kinerja yang dikembangkan digunakan pada praktikum 
identifikasi jenis protein dalam bahan makanan untuk SMA kelas XII 
semester 2. 
3. Reliabilitas inter-rater diperoleh dengan menilai pengetahuan siswa tentang 
keterampilan praktikum melalui LKS yang berisi pertanyaan mengenai 
aspek kinerja dan pilihan jawaban berupa rubrik yang dikembangkan, dan 
dilakukan secara daring. 
4. Materi makromolekul yang dibahas adalah protein, yang dikhususkan pada 
uji protein yang berupa tes umum biuret dan untuk mengetahui jenis protein 
dilakukan tes xantoprotein dan timbal asetat. 
1.5.Manfaat Penelitian 
1. Bagi guru yaitu dapat memberikan contoh instrumen penilaian kinerja yang 
valid dan reliabel untuk menilai kinerja siswa SMA pada praktikum 
Identifikasi Jenis Protein dalam bahan makanan, dapat memberikan 
gambaran untuk mengembangkan instrumen penilaian yang valid dan 
reliabel. 
 
 
2. Bagi peneliti lain yaitu menjadi sumber masukan dan bahan referensi bagi 
penelitian selanjutnya, agar dapat mengembangkan instrumen penilaian 
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kinerja yang lebih baik dan inovatif lagi, sehingga penelitian ini menjadi 
berkesinambungan.  
1.6.Struktur Organisasi Skripsi 
Skripsi yang berjudul “Pengembangan Instrumen Penilaian Kinerja  
Siswa SMA pada Praktikum Identifikasi Jenis Protein dalam Bahan Makanan” 
ini terdiri atas lima bab, yaitu : 
Bab I terdiri atas latar belakang penelitian yang berisi permasalahan-
permasalahan yang terdapat dalam pembelajaran dan penilaian, dari latar 
belakang dibuat rumusan masalah berupa pertanyaan penelitian mengenai 
instrumen penilaian kinerja yang akan dikembangkan, tujuan penelitian, manfaat 
penelitian dan struktur organisasi skripsi.  
Bab II memuat kajian pustaka yang dikaji dari beberapa jurnal dan buku yang 
berkaitan dengan penelitian yang akan dilakukan. Serta penelitian terdahulu 
yang serupa dengan penelitian ini. 
Bab III memuat metode penelitian seperti partisipan dan lokasi yang terlibat 
dalam penelitian, desain penelitian, prosedur penelitian serta instrumen yang 
digunakan dalam penelitian dan analisis data. 
Bab IV memuat temuan dan pembahasan mengenai penelitian yang telah 
dilakukan yang meliputi pengembangan dan kualitas instrumen penilaian 
kinerja.  
Bab V berkaitan dengan simpulan, implikasi dan rekomendasi. 
Dalam skripsi ini juga terdapat daftar pustaka serta lampiran yang berhubungan 
dengan penelitian yang dilakukan. 
